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ABSTRAK

Kemampuan adversity quotient dan literasi matematis dalam
pembelajaran matematika sangat penting untuk dimiliki oleh peserta
didik agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta, peserta didik
dapat mengidentifikasi dan memahami peran matematika dalam
kehidupan nyata, serta mampu mengolah kesulitan yang ada dengan
kecerdasan yang dimiliknya sehingga menjadi sebuah tantangang
untuk menyelesaikannya. Penelitian ini bertujuan untuk: 1)
mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
adversity quotient antara peserta didik yang diberikan model
pembelajaran FERA dengan pendekatan SWH dengan peserta didik
yang diberikan model pembelajaran discovery learning, 2) mengetahui
apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi matematis
antara peserta didik yang diberikan model pembelajaran FERA
dengan pendekatan SWH dengan peserta didik yang diberikan model
pembelajaran discovery learning, 3) mengetahui apakah terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan adversity quotient dan literasi
matematis secara bersama-sama antara peserta didik yang diberikan
model pembelajaran FERA dengan pendekatan SWH dengan peserta
didik 'yang- diberikan model pembelajaran discovery learning.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Baradatu Way Kanan. Jenis
penelitian yang digunakanwyaitu.Quasi. eksperimental design dengan
rancangan penelitian menggunakan rancangan pretest dan posttest.
Teknik analisis data Yyaitu menggunakan uji homogenitas, uji
normalitas;. uji N-gain, serta uji one way manova. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh.-bahwa, : 1) terdapat.perbedaan peningkatan
kemampuan adwversity guotient antara peserta didik yang diberikan
model pembelajaran FERA dengan pendekatan SWH dengan peserta
didik yang diberikan model pembelajaran discovery learning, 2)
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi matematis antara
peserta didik yang diberikan model pembelajaran FERA dengan
pendekatan SWH dengan peserta didik yang diberikan model
pembelajaran discovery learning, 3) terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan adversity quotient dan literasi matematis secara bersama-
sama antara peserta didik yang diberikan model pembelajaran FERA
dengan pendekatan SWH dengan peserta didik yang diberikan model
pembelajaran discovery learning.

Kata kunci: FERA, SWH, Adversity Quotient, Literasi Matematis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran FERA
(Focus, Explore,Reflect and Apply) dengan Pendekatan SWH (Science
Writing Heuristic) untuk Meningkatkan Adversity Quotient Peserta
Didik dan Literasi Matematis”. Berikut pemaparan peneliti tentang
pengertian-pengertian yang terkandung dalam judul :

1. Model Pembelajaran FERA

Model pembelajaran FERA adalah model pembelajaran
yang dikembangkan oleh National Science Resources Center
(NSRC).! Model pembelajaran FERA termasuk ke dalam
model pembelajaran bersiklus (cycle learning). Model
pemebelajaran FERA terdiri dari empat tahap pembelajaran
yaitu Focus, Explore,Reflect and Apply. 2

Model pembelajaran FERA adalah model pembelajaran
yang terfokus pada peserta didik (student center) terutama
dalam proses pembelajaran peserta didik berperan aktif dalam
menemukan masalah" serta imencari solusi sendiri/ tanpa
bergantung pada guru atau pendidik.®

Pendekatan SWH

Pendekatan science writing heuristic-merupakan suatu
pendekatan yang menggunakan teori belajar konstruktivisme.
Majid menjelaskan bahwa teori belajar ini berasal dari aliran
filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan
adalah konstruksi ( bentukan sendiri).sedangkan menurut
Rudd science writing heuristic merupakan salah satu

1 Creating inquiry based activities designing family science activities using

inquiry, in center for inquiry science at the institute for systems biology, 2006, h. 29

2 Wayan suana, ‘peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada

pembelajaran IPA dengan pendekatan keterampilan proses’, jurnal ilmiah pendidikan
fisika al-biruni,2016.

3 Sri diana putri, ‘pengembanga perangkat pembelajaran fisika berbasis

keterampilan berpikir kritis dalam problem-based learning’ , jurnal ilmiah pendidikan
fisika al biruni,2017.
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pendekatan writing to learn yang membimbing peserta didik
untuk berpikir seperti ilmuan karena mengikut sertakan
pengamatan dan aktivitas dilaboratorium.*

3.  Kemampuan adversity quotient

Adversity quotient adalah kecerdasan yang dimiliki
seseorang di dalam mengatasi kesulitan dan sanggup untuk
bertahan hidup. Dengan "Adversity gquotient”, seseorang
diukur kemampuannya mengatasi setiap persoalan hidup.

Menurut Sanggar Bimbingan dan Konseling Dinas
Pendidikan Menengah dan Tinggi DKI Jakarta Adversity
Quotient adalah kemampuan atau kecerdasan seseorang untuk
dapat bertahan menghadapi kesulitan-kesulitan dan mampu
mengatasi tantangan hidup. Kecerdasan Adversity atau
Adversity Quotient adalah Suatu kerangka kerja yang
koseptual yang baru untuk memahami dan meningkatkan
Pengertian semua segi kesuksesan, Adversity Quotient adalah
Suatu ukuran untuk mengetahui respon dan terhadap
kesulitan, Adversity Quotient adalah Serangkaian peralatan
yang memiliki dasar ilmiah untuk memperbaiki respon.anda
terhadap kesulitan.®

4. Kemampuan literasi matematis

Literasi Matematis adalah kemampuan_-individu untuk
merumuskan,menerapkan, dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggunakan konsep,
prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan, atau
memperkirakan fenomena atau kejadian. Literasi matematis
sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di Indonesia.’®

4 Majid Ali, “Seismic Performance of Coconut-Fibre-Reinforced-Concrete
Columns with Different Reinforcement Configurations of Coconut-Fibre Ropes,”
Construction and Building Materials, 2014, https://doi.org/10.1016/j.conbuildmat.
2014.07.086.

5 Paul G Stoltz, Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi
Peluang, Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2000.

6Wardani Sri,dkk, “Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP.
2011,” Kementrian Pendidikan Indonesia.
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Literasi Matematis adalah kemampuan individu untuk
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggunakan konsep,
prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau
memperkirakan sebuah fenomena atau kejadian secara nyata.’
Literasi matematis membantu seseorang untuk memahami
peran atau kegunaan matematika di dalam kehidupan sehari-
hari  sekaligus menggunakannya untuk  menentukan
keputusan-keputusan yang tepat sebagai warga Negara yang
membangun, peduli dan berpikir.

B. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah usaha dalam menyiapkan
diri seseorang dengan cara pengajaran,belajar, kegiatan
bimbingan serta latihan supaya yang diharapkan bisa bermanfaat
pada waktu yang akan datang.® Belajar merupakan aktivitas yang
selalu dilakukan oleh manusia sepanjang hidupnya. Manusia
harus terus belajar agar mereka bisa mendapatkan perubahan
dalam dirinya. Belajar itu. ditunjukkan dengan adanya perubahan
tingkah laku. Seseorang Yyang mengalami perubahan sikap,
pengetahuan ~dan kemampuan kearah yang_.lebth baik
menandakan bahwa ia telah belajar. Dengan belajar manusia
dapat mengubah wsesuatu - menjadi lebih. baik daripada
sebelumnya. Sehingga kehidupannya akan jauh lebih baik lagi
dan hal ini juga yang dapat membedakan manusia dengan
makhluk lainnya.\

Perintah belajar atau menuntut ilmu dalam islam yang
tertulis dalam al-Qur’an surat al-alag ayat 1-5 yang bunyinya :

7 Elizabeth Hammerman, Diann Musial, Integrating Science with
Mathematics & Literacy: New Visions for Learning and Assessment (Skyhorse
Publishing, 2017).

8 Bambang Sri Anggoro, “Meningkatkan Kemampuan Generalisasi
Matematis Melalui Discovery Learning Dan Model Pembelajaran Peer Led Guided
Inquiry,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 2016,
https://doi.org/10.24042/ajpm.v7i1.23.



Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya”3 . (Q.S. Al-Alaq ayat 1-5)

Berdasarkan Al-Qur’an Surat Al-Alagq ayat 1-8 menjelaskan
tentang perintah Allah SWT kepada manusia untuk bukan sekedar
menuntut ilmu semata melainkan menjadikan ilmu yang
dimilikinya dapat bermanfaat dan memiliki kepribadian yang
baik, beriman, bertakwa kepada Allah SWT. Salah Satunya yaitu
ilmu memahami matematika yang dibutuhkan dalam kehidupan
Manusia. Matematika memiliki peran penting bagi diri sendiri
maupun orang lain karena Matematika merupakan ilmu universal
yang. mendasari perkembangan teknologi modern.’  Andriani
mengatakan bahwa matematika adalah salah satu ilmu yang
diperlukan  dalam  kehidupan ““manusia, karena melalui
pembelajaran matematika peserta didik dilatih agar dapat berpikir
kritis, logis, sistematis, dan dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari<hari.*® Matematika mulai
dipelajari dan diajarkan pada semua segi kehidupan. Matematika
merupakan disiplin ilmu yang menduduki peranan penting dalam
bidang pendidikan. Pelajaran matematika merupakan salah satu

9 Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept: The Effect
of Savi Learning Model with Probing-Prompting Techniques Viewed from Self-
Concept,” in Journal of Physics: Conference Series, vol. 1467 (IOP Publishing, 2020),
012060.

10 Siska Andriani, “Evaluasi Cse-Ucla Pada Studi Proses Pembelajaran
Matematika,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 2015,
Https://Doi.Org/10.24042/Ajpm.V6i2.46.
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sarana dalam membentuk peserta didik untuk dapat berpikir secara
alamiah, kritis dan kreatif.!!

Sebagaimana dengan firman Allah SWT yang berkaitan
dengan pembelajaran matematika yaitu pada QS.Al.lsra Ayat 12
yang berbunyi:

P P
Z 2 {T - P

Spare LG &le Tlazy ST 20 Timsd il 507 QT Wl

AU T PP £ S P B LT S R G I
2"'”‘1“45‘,&3:" jqbé|)w|b&|)w)/&)wwlw
Artinya:

“Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu
kami hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda siang itu
terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya
kamu mengetahui

bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu Telah
kami terangkan dengan jelas”. (Q.S Al Isra, 12).

Matematika adalah ' sebuah ‘produk sosial = budaya, yang
dijadikan sebagai alat berpikir untuk memecahkan suatu.masalah
yang'didalamnya berisi aksioma-aksioma, definisi, teorema,
pembuktian, masalah juga solusi.'* Objek yang abstrak dalam
matematika memerlukan. konsentrasi dan tingkat keseriusan yang
tinggi, serta membutuhkan waktu yang relatif lama untuk
memahami pembelajaran matematika.** Matematika adalah ilmu
pasti yang menjadi dasar dari ilmu lain, dan merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam dunia

11Bambang Sri Anggoro dkk, “Meningkatkan Kemampuan Generalisasi
Matematis Melalui Discovery Learning Dan Model Pembelajaran Peer Led Guided
Inquiry.”

12Jero Budi Darmayasa & Agusmanto J. B. Hutauruk, Buku Ajar
Matematika Sekolah SMP (Deepublish, 2018).

13Ruhban  Maskur, Nofrizal Nofrizal, and Muhamad Syazali,
“Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,” Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 177-86.



pendidikan."*  Dalam  pembelajaran  matematika  untuk
mendapatkan kesempatan mencari pengalaman matematika,
seseorang bukan hanya sekedar menghitung, mengingat dan
memahami materi pembelajaran yang ada, melainkan harus
memiliki kemampuan mengatasi kesulitan dalam belajar
matematika itu sendiri.*®

Kemampuan mengatasi kesulitan dalam belajar biasa dikenal
dengan istilah adversity quotient. Adversity Quotient (AQ) adalah
kecerdasan untuk mengatasi kesulitan. Stoltz mengelompokkan
orang dalam 3 kategori AQ, yaitu: quitter (AQ rendah), camper
(AQ sedang), dan climber (AQ tinggi). Quitters merupakan
kelompok orang yang kurang memiliki kemauan untuk menerima
tantangan dalam hidupnya. Campers merupakan kelompok orang
yang sudah memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi
masalah dan tantangan yang ada, namun mereka berhenti karena
merasa sudah tidak mampu lagi. Sedangkan Climbers merupakan
kelompok orang yang memilih untuk terus bertahan untuk
berjuang menghadapi berbagai macam hal yang. akan terus
menerjang, baik itu dapat berupa masalah, tantangan, hambatan,
serta hal hal lain yang terus didapat setiap harinya. Misalnya
dalam menghadapi soal /matematika yang tidak biasa dikerjakan,
siswa. quitter cenderung menghindar tidak mau mencebanya
karena merasa tidak akan mampu menyelesaikannya. Siswa
camper akan cenderung mencoba mengerjakannya tapi ketika
tampak rumit maka dia“pun meninggalkannya, sedangkan siswa
climber akan berusaha keras untuk menyelesaikan soal tersebut.*®

Adversity quotient dapat didefinisikan sebagai daya juang
atau kemampuan mempertahankan maupun mencapai sesuatu

14Irda Yusnita, Ruhban Maskur, and Suherman Suherman, “Modifikasi

Model Pembelajaran Gerlach Dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman
Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis,” Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 29-38.

15 Bambang Sri Anggoro dkk., “Mathematical-Analytical Thinking Skills:

The Impacts and Interactions of Open-Ended Learning Method & Self-Awareness (Its
Application on Bilingual Test Instruments),” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan kesulitan
dalam  belajarMatematika 1/1  no. 1 (15 Juni  2021): 89-107,
https://doi.org/10.24042/ajpm.v12i1.8516.

16 Stoltz, Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang.
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yang dilakukan dengan gigih.'” Adversity quotient dapat
memberitahukan seberapa baik seseorang dapat bertahan dan
mampu mengatasi kesulitan, dapat meramalkan siapa saja yang
dapat bertahan dengan kesulitan atau siapa saja yang akan hancur,
meramalkan siapa yang melebihi harapan dari performance dan
potensinya dan siapa yang akan gagal, memprediksikan siapa
yang menyerah dan siapa yang akan menang.”® Istilah Adversity
guotient diambil dari konsep yang dikembangkan oleh Paul G
Stoltz, Ph. D, presiden PEAK Learning, Inc. Seorang konsultan di
dunia kerja dan pendidikan berbasis skill. Stoltz berpendapat
bahwa selama ini kita hanya mengenal tiga bentuk kecerdasan,
yaitu 1Q (Intelegensi Quotient) untuk intelegensi, EQ (Emotional
Quotient ) untuk kecerdasan emosional, dan SQ (Spiritual
Quotient ) untuk kecerdasan spiritual.® Tiga hal tersebut dianggap
belum cukup untuk menjadi modal seseorang untuk meraih suatu
kesuksesan, karena ada faktor lain berupa motivasi dan dorongan
dari dalam, serta sikap pantang menyerah. Oleh karena itu Stolz
kemudian mengembangkan sebuah konsep mengenai kecerdasan
Adversity quotient. Apabila individu memiliki perilaku Adversity
guotient maka seseorang akan mampu mengolah suatumasalah
yang dihadapinya sehingga dapat menghasilkan suatu jalan keluar
dari masalah serta dapat mempermudah  meraih suatu
kesuksesan.”

Selainsmemiliki kemampuan adversity quotient hal yang
perlu dimiliki dalam“pembelajaranimatematika yaitu kemampuan
literasi matematis. Menurut Programme For International Student
Assessment (PISA) 2018, literasi matematis yaitu kemampuan
individu untuk merumuskan, memakai, serta menjelaskan
matematika dalam berbagai konteks. Hal ini termasuk penggunaan
penalaran secara matematis dan penggunaan konsep, prosedur,
fakta serta alat matematika untuk mendeskripsikan, menerangkan

17 Tim Pusat Bahasa Depdiknas, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 2008.

18 Stoltz, Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang.

19 Stoltz.

20 Paul G. Stoltz, “Building Resilience for Uncertain Times,”
Leader to Leader, 2004, https://doi.org/10.1002/1t1.58.



serta memprediksi suatu fenomena yang terjadi. Di mana, untuk
membantu individu memahami peran matematika dalam
kehidupan nyata, dan membuat penilaian serta keputusan yang
masuk akal guna berpartisipasi dalam aktivitas sosial.

Berdasarkan data Indonesia mengikuti Programme For
International Student Assessment (PISA) di tahun 2018
membuktikan kemampuan literasi matematis peserta didik di
Indonesia itu masih rendah, hasil *pencapaian literasi matematika
peserta didik Indonesia adalah menduduki peringkat 73 dari 79
negara, Indonesia memperoleh skor 379 yang masih berada
dibawah rata-rata OECD vyaitu sebesar 489. Adapun data
(informasi) tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 DataPISA 2018 dalam Bidang:Matematika

Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah banyaknya konsep yang harus diingat dalam
pembelajaran. Hanya saja konsep yang disajikan masih abstrak
sehingga sulit untuk memahami konsep tersebut.? Peserta didik
Indonesia baru pada tahap merumuskan, memakai dan
menafsirkan matematika dalam berbagai situasi. Hasil ini
memperlihatkan literasi matematika peserta didik Indonesia

21 OECD, PISA 2018 Insights and Interpretations, 2019, him. 7.

22 Mujib Mujib, Mardiyah Mardiyah, and Suherman Suherman, “STEM:
Pengaruhnya Terhadap Literasi Matematis Dan Kecerdasan Multiple Intelligences,”
Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 3, no. 1 (2020): him. 67.
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menurut penelitian internasional masih kurang unggul diantara
negara lainnya.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas,
rendahnya kemampuan adversity quotient dan kemampuan
literasi matematis juga ditemukan di SMP Negeri 2 Kecamatan
Baradatu Kabupaten Way kanan Provinsi Lampung. Hal
tersebut diketahui berdasarkan kemampuan adversity guontiet
dan kemampuan literasi matematis peserta didik kelas VII di
SMP Negeri 2 Baradatu seperti pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1

Daftar Pra-Penelitian tentang Kemampuan Adversity
Quontiet kelas V111 SMP Negeri 2 Baradatu

Kecamatan Waykanan

No | Kelas Interval Frekuensi Kriteria
Absolut | Relatif

1. | >59 9 30% Sangat Rendah

2. | 60-94 11 36% Rendah

3. |95-134 8 26% Sedang

4. | 135-165 2 6.6% | Tinggi

B 166-200 - - Sangat Tinggi
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 1.1 bahwa kemampuan adversity quontient
peserta didik SMP Negeri 2 Baradatu masih tergolong rendah. Peneliti
memberikan soal angket kemampuan adversity quontient yang peneliti
adopsi dari skripsi isna nur lailatul fauziyah dengan judul “proses
berfikir kreatif siswa kelas X dalam memecahkan masalah geometri
berdasarkan tahapan wallas di tinjau dari adversity quontient siswa”.
Dan pada hasilnya masih banyak peserta didik yang tergolong rendah
(belum ada kemauan untuk mengatasi tantangan yang ada) yang
berjumlah 11 orang, yang tergolong sangat rendah ada 9 orang, yang
tergolong sedang ada 8 orang, yang tergolong tinggi 2 orang dan yang
tergolong sangat tinggi tidak ada atau 0.
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Tabel 1.2
Hasil Pra-Penelitian Kemampuan Literasi Matematis
Peserta Didik Kelas V111 SMP Negeri 2 Baradatu
Kecamatan Way Kanan

No Nama KKM | Jumlah Per?;:)tase
1 | Peserta didik Tidak Lulus | 76 24 80

2 | Peserta didik Lulus 76 6 20

Nilai rata-rata kelas 58,76 100

Berdasarkan tabel 1.2 diatas terlihat bahwa kemampuan literasi
matematis peserta didik di SMP Negeri 2 Baradatu masih tergolong
rendah pada rata-rata 58,76. Selain itu peneliti juga melakukan
wawancara kepada bapak Matjum S.Pd selaku guru bidang studi
matematika kelas VII bisa di lihat bahwa “rendahnya kemampuan
literasi lingkungan dan literasi matematis disebabkan oleh- beberapa
faktor diantaranya anggapan peserta didik jika belajar matematika
sangat sulit untuk dipahami serta pelajaraniyang kurang mengasikkan,
rendahnya minat peserta didik.belajar matematika, kurangnya variasi
soal matematika yang mengaitkan dengan lingkungan sekitar serta
peserta didik juga-belum mampu memakai _secara optimal keahlian
yang dimiliki dan tidaksdapat menganalisis dansmengkomunikasikan
penyelesaiannya karena peserta didik hanya terpaku pada contoh yang
telah diberikan dan masih mengalami kesulitan dalam penuntasan
materi yang dijelaskan”. Selain itu peneliti juga mewawancari bapak
Matjum, S.Pd terkait model pembelajaran yang beliau pakai dalam
proses belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar beliau
menggunakan model pembelajaran kovensional vyaitu discovery
learning. Seperti ceramah, Tanya jawab, diskusi dan penugasan yang
menitik beratkan keaktifan dan kemandirian peserta didik dalam
belajar, namun dalam pelaksanaannya peserta didik cenderung kurang
aktif dan mandiri saat proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini
disebabkan kurangnya minat peserta didik dalam belajar dan bosan
saat pembelajaran berlangsung. Ketercapaian tujuan pembelajaran
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dan suasana belajar yang tidak membosankan dapat diperoleh
apabila peserta didik secara aktif berinteraksi dengan sumber
belajar yang diatur oleh pendidik. #? Selain itu saat diberikan
pertanyaan peserta didik masih kesulitan dalam menjawab, dan saat
diberikan tugas peserta didik masih bingung dan bertanya mengenai
langkah-langkah apa yang diambil dalam menjawab Soal.**

Peneliti juga melakukan wawancara mendalam terhadap peserta
didik kelas VII di SMP Negeri 2 Baradatu, hasilnya menunjukkan
bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memecahkan soal
matematika yang berbentuk soal cerita. Peserta didik cenderung
langsung menuliskan jawaban tanpa menuliskan hal-hal yang
diketahui dalam soal cerita, serta jawaban yang diberikan cenderung
sama dengan peserta didikyang lain. Hal itu dikarenakan kemampuan
literasi matematis yang peserta miliki masih tergolong rendah. Peserta
didik kurang memiliki minat untuk mendalami materi dengan
membaca materi-mater yang berkaitan sehingga pengetahuan tentang
materi dalam pembelajaran matematika yang dimiliki peserta didik
rendah.”®

Salah satu faktor peserta didik kesulitan untuk memecahkan
suatu persoalan yaitu pemilihan model pembelajaran yang tidak sesuai
dengan pembelajaran matematika.”% Metode dan model pembelajaran
yang efektif dan sesuai dengan kemampuan kebutuhan peserta didik
serta dapat menciptakan pembelajaran. yang menyenangkan.
Pemilihan dan_spenerapan model: pembelajaran,. yang tepat akan
mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Pendidik perlu memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan

23 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani Hawani,
“Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur’an Hadist Pada Mata Pelajaran
Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA: The Development of Al-
Qur’an Hadith Based on Biology Subject for Class X Student High Scholl/MA
Level,” Biodik 5, no. 2 (2019): 164-72.

24 Hairani, wawancara dengan Guru Matematika di MTs Negeri 2
Tanggamus, 12 Februari 2020.

25 Niken Diyanita Zahara dan M. Fajar Yusuf, wawancara dengan peserta
didik MTs Negeri 2 Tanggamus, 12 februari 2020

26Holidun Holidun,R Maskur,Suherman dkk., “Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Kelompok Matematika llmu Alam dan Illmu-Ilmu Sosial,”
Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 29-37.
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karakteristik suatu materi pelajara dan berbagai metode maupun
strategi yang bervariasi, serta menyiapkan bahan ajar yang sesuai dan
tepat sehingga dapat memotivasi siswa untuk senang dalam belajar
matematika serta mampu dimanfaatkan siswa sebagai sumber belajar
mandiri dan mampu untuk memahami konsep materi yang diberikan.
’Salah satu model pembelajaran yang mendukung untuk
meningkatkan kemampuan adversity quontient dan literasi matematis
peserta didik yaitu model pembelajaran FERA (focus, explore, reflect
and apply).

Model pembelajaran FERA adalah model pembelajaran empat
tahap yang terdiri dari focus, explore, reflect and apply.”® Model
pembelajaran ini termasuk model pembelajaran konstruktivisme.
Pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik membangun sendiri pengetahuannya, dengan
cara melakukan sejumlah kegiatan ataupun eksperimen yang dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik. Dengan
menggunakan model pembelajaran FERA selain dapat menemukan
sendiri pengetahuannya, peserta didik juga dapat -menerapkan
pengetahuan yang telah didapatkan kedalam kehidupan sehari hari
sehingga  dapat lebih memahami apa yang telah mereka pelajari.

Penelitian yang dilakukan oleh yanuar asmara tahun 2018
dalam penelitiannya yang berjudul “penerapan model focus explore
reflect apply (fera) dengan pendekatan science writing heuristic (swh)
untuk meningkatkan kemampuan memahami konsep dan kemampuan
penalaran ilmiah siswa sma pada materi dinamika partikel”®
menunjukkan bahwa model FERA dapat meningkat kemampuan
memahami konsep dan penalaran ilmiah peserta didik pada mata

27 Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and
Bambang Sri Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis
Komputer,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 191-99.

28 Deni Moh Budiman, Surya Gumilar, and Rahmat Rizal, “Focus, Explore,
Reflect and Apply (FERA) Learning Model: Developing Science Process Skills for
Pre-Service Science Teachers,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, 2018,
https://doi.org/10.24042/tadris.v3i2.2920.

29 yanuar Asmara, “Penerapan Model Focus Explore Reflect Apply (Fera)
Dengan Pendekatan Science Writing Heuristic (Swh) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Memahami Konsep Dan Kemampuan Penalaran Iimiah Siswa Sma Pada
Materi Dinamika Partikel” (Phd Thesis, Universitas Pendidikan Indonesia, 2018).
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pelajaran IPA khususnya pada materi dinamika partikel. Penelitian
yang lain juga dilakukan oleh naila karimah tahun 2020 yang berjudul
“Pengembangan perangkat pembelajaran matematika model
FERA (focus, explore, reflect and apply) berbasis phet interactive
simulation untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta
didik”**.Menunjukkan  bahwa model FERA dapat melatih
keterampilan berpikir kritis peserta didik berbasis phet interactive
simulation.Sedangkan dalam peningkatan keterampilan proses sains
dan kemampuan berfikir kritis peserta didik menggunakan model
pembelajaran FERA juga di dukung oleh hasil penelitian Ardya
Pramesti pada tahun 2019 vyang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran FERA dengan pendekatan SAVIR dalam meningkatkan
keterampilan proses sians dan kemampuan berfikir peserta didik pada

pelajaran fisika” *

Berdasarkan pemaparan di atas, mengingat pentingnya
kemampuan meningkatkan Adversity quotient dan literasi matematis
pada peserta didik maka penulis melakukan penelitian yang judul
“Pengaruh model Focus Explore Reflect Apply (FERA) dengan
pendekatan Science Writing Heuristic (SWH) untuk meningkatkan
Adversity Quotient Peserta Didik.dan Literasi Matematis”

C. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka identifikasi
masalah pada penelitian ini.adalah sebagai berikut

1. Peserta didik masih cenderung pasif dalam proses
pembelajaran, mereka belum mencari dan membuktikan
sendiri pengetahuan yang mereka dapatkan.

30 Naila Karimah, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Model Fera (Focus, Explore, Reflect And Apply) Berbasis Phet Interactive Simulation
Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik” (Phd Thesis, Uin Sunan
Ampel Surabaya, 2020).

31 Ardya Pramesti Regita Putri, “Efektivitas Model Pembelajaran Fera
(Focus, Explore, Reflect And Apply) Dengan Pendekatan Savir Dalam Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains Dan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik Pada
Pembelajaran Fisika” (Phd Thesis, Uin Raden Intan Lampung, 2019).
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Kemampuan Literasi Matematis dan Adversity Quotient
peserta didik kelasVIl SMP Negeri 2 Baradatu Way Kanan
masih tergolong rendah

Peserta didik mengalami kesulitan dalam memecahkan soal
matematika yang berbentuk soal cerita.

4. Peserta didik pasif saat pembelajaran berlangsung.

5. Model pembelajaran yang digunakan pendidik belum dapat

memaksimalkan mengenai Adversity Quotient peserta didik
dan literasi matematis

D. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti
membuat batasan masalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply (FERA)
dengan pendekatan Secience Writing and heuristic (SWH)

Pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran yang biasa

digunakan pendidik didalam kelas yaitu pembelajaran
Discovery Learning

Subyek dalam penelitian ini ‘adalah peserta didik kelas VI
SMR:N 2 Baradatu,Way Kanan.

Penelitian ini_ingin meneliti Peningkatan Adversity Quotient
peserta didik dan-Literasi Matematis.

E. Rumusan Masalah

1.

2.

Apakah terdapat perbedaan  peningkatan kemampuan
Adversity Quotient antara peserta didik yang diberikan model
pembelajaran FERA dengan pendekatan SWH dengan peserta
didik yang diberikan model pembelajaran Discovery Learning
pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Baradatu Way
Kanan?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi
matematis antara peserta didik yang diberikan model
pembelajaran FERA dengan pendekatan SWH dengan peserta
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didik yang diberikan model pembelajaran Discovery Learning
pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Baradatu Way
Kanan?

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan
Adversity Quotient dan literasi matematis secara bersama-
sama antara peserta didik yang diberikan model pembelaran
FERA dengan pendekatan SWH dengan peserta didik yang
diberikan model pembelajaran Discovery Learning pada
peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Baradatu Way Kanan?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan  peningkatan kemampuan
Adversity Quotient antara peserta didik yang diberikan model
pembelajaran FERA dengan pendekatan SWH dengan peserta
didik yang diberikan model pembelajaran Discovery Learning
pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Baradatu Way
Kanan

2. Untuk mengetahuiperbedaan” . peningkatan  kemampuan
literasi matematis antara peserta didik yang diberikan model
pembelajaran FERA dengan pendekatan SWH"dengan peserta
didik yangsdiberikan model pembelajaran Discovery Learning
pada peserta didik kelas ‘VII“SMP Negeri 2 Baradatu Way
Kanan

3. Untuk mengetahui perbedaan  peningkatan kemampuan
Adversity Quotient dan literasi matematis dengan pendekatan
SWH dengan peserta didik yang diberikan model
pembelajaran Discovery Learning pada peserta didik kelas VI
SMP Negeri 2 Baradatu Way Kanan.



16

G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara bersama-sama antara peserta didik yang
diberikan model pembelaran FERA  berbantuanHasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah  wawasan
keilmuan peneliti dan pembaca mengenai penerapan model
pembelajaran FERA dengan pendekatan SWH terhadap
peningkatan Adversity Quotient peserta didik dan literasi
matematis.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Memberikan  pengalaman  langsung  mengenai
penerapan model pembelajaran FERA dengan pendekatan
SWH terhadap peningkatan Adversity Quotient peserta
didik dan literasi matematis.

b. Bagi Peserta Didik

1) Mendapatkan pembelajaran Matematika - yang lebih
menarik.

2) Dapat membantus meningkatkan Adversity Quotient
peserta didik dan‘literasi matematis

c. Bagi.Pendidik
Sebagai salah satu- referensisspenerapan model
pembelajaran inovatif yang hisa membuat peserta didik
lebih aktif dan dapat menambah ketertarikan mereka
terhadap pembelajaran matematis.
d. Bagi Sekolah
Sebagai masukan untuk meningkatkan variasi

penerapan model pembelajaran untuk menyusun program
peningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian teori

1. Model Pembelajaran Focus, Explore, Reflect and Apply
(FERA)

a. Pengertian  Model Pembelajaran  Focus, Explore,
Reflect and Apply (FERA)

Model pembelajaran FERA adalah model pembelajaran
yang dikembangkan oleh National Science Resources Center
(NSRC).! Dalam model FERA didasari dengan teori
mengenai pembelajaran konstruktivisme. Menurut tentang
hal konstruktivisme, belajar adalah kegiatan untuk
pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini dilakukan oleh
peserta didik secara aktif dalam melakukan kegiatan
pembelajaran, aktif berpikir, “menyusun konsep serta
memberi makna tentang hal-hal yang dipelajari.’
Pembelajaran konstruktivisme. merupakan kegiatanbelajar
yang dapat menolong ' peserta didik dalam meningkatkan
pada diri-sendiri pengetahuannya, dengan cara.melakukan
sejumlah aktivitas ataupun.eksperimen yang dapat
menambahkans.mengenai  pemahamans. dan ketrampilan
pada peserta didik.* Model'pembelajaran FERA termasuk
kedalam model pembelajaran bersiklus (cycle learning).
Model pembelajaran FERA terdiri dari empat tahap

1 Creating Inquiry-Based Activities Desighing Family Science Activities
Using Inquiry®, in Center for Inquiry Science at The Institute for Systems Biology,
2006, h. 29.

2 Wayan Suana, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan Keterampilan Proses,” Jurnal Ilmiah
Pendidikan Fisika Al-Biruni, 2016, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v5i1.101.

3 Bayu Angga Dwi Cahyono, S Sutarto, and I Ketut Mahardika, “Model
Pembelajaran REACT (Relating,Experiencing,Applying,Cooperating, Transfering)
Disertai Media Video Kejadian Fisika Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA,” Jurnal Edukasi, 2017,
https://doi.org/10.19184/jukasi.v4i3.6155.
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pembelajaran vyaitu Focus, Explore, Reflect and Apply.
Model ini dimulai dengan tahap fokus dimana peserta didik
diminta untuk mengklasifikasi pengetahuan awal mereka
tentang suatu konsep. Kemudian dilanjutkan pada tahap
penjelajahan, peserta didik akan diberikan permasalahan
yang harus dipecahkan dengan melakukan kegiatan yang
melibatkan eksperimen. Pada tahap refleksi, peserta
didik memproses data kemudian menyimpulkannya agar
dapat menjawab permalasahan. Pada tahap terakhir vyaitu
terapkan, peserta didik menerapkan konsep yang telah
ditemukan kedalam kehidupan sehari hari.*

Model pembelajaran FERA adalah model pembelajaran
yang terfokus pada peserta didik (student center) teruatama
dalam proses pembelajaran peserta didik berperan aktif
dalam menemukan masalah serta mencari solusi sendiri
tanpa bergantung pada guru/pendidik.’

. Langkah Langkah Kegiatan Model Pembelajaran Focus,

Explore, Reflect, and Apply (FERA)

Berikut ini akan dibahas secara rinci kegiatan,yang
dilakukan peserta ;/didik 'pada  « keempat fase “model
pembelajaran Focus, Explore,” Reflect and Apply (FERA)
pada Tabel. 2.1

4 Budiman, Gumilar, and Rizal, “Focus, Explore, Reflect and Apply

(FERA) Learning Model: Developing Science Process Skills for Pre-Service Science
Teachers.”

5 Sri Diana Putri, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis

Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Problem-Based Learning,” Jurnal IImiah
Pendidikan Fisika Al-Biruni, 2017, https://doi.org/10.24042/jpifalbiruni.v6il1.648.
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Tabel 2.1

Rincian Kegiatan dalam Model Pembelajaran Focus,

Explore, Reflect and Apply (FERA)

Sintaks Peserta Didik
Focus 1) Menghubungkan pengalaman dengan apd
Fokus yang akan dipelajari.
2) Mempertimbangkan  konsep  yang akan
dieksplorasi.
3) Mendapatkan minat dan motivasi  dari
fenomena kontekstual.
Explore 1) Menguji gagasan peserta didik melalui
Jelajahi kegiatan eksperimen.
2) Membandingkan ide-ide di antara rekan-
rekan dalam diskusi kelompok.
3) Peragakan pemahaman melalui diskusi Grup.
Reflect 1) Mengembangkan penjelasan melalui
Mencerminkan hasil  yang diperoleh.
2) Membandingkan hasil ~percobaan ,.dengan
konsepsyang sudah ada.
3) Menggunakan-bahasa ilmiah untuk mewakili
apa yang diperoleh dalam percobaan:
Apply 1) Menerapkan dan mentransfer
Menerapkan pengetahuan yang diperoleh ke dalam
konteks yang berbeda.
2) Menghubungkan pengalaman dengan
konsep yang didapat.
3) Menyampaikan gagasan dalam konteks yang

berbeda.

Sumber : Budiman, 2016.°

6 Budiman, Gumilar, and Rizal, “Focus, Explore, Reflect and Apply
(FERA) Learning Model: Developing Science Process Skills for Pre-Service Science

Teachers.”
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¢. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Focus,
Explore, Reflect and Apply (FERA)

1). Keunggulan

Keunggulan yang dimiliki model pembelajaran
FERA vyaitu peserta didik akan lebih aktif didalam
proses pembelajaran karena untuk mendapatkan
pengetahuan, peserta didik harus mencari sendiri dan
harus melalui serangkaian kegiatan yang dapat melatih
ketrampilan proses dan kemampuan berfikir mereka.
Selain itu model pembelajaran FERA juga
membimbing peserta didik untuk menerapkan konsep
atau pengetahuan yang mereka dapatkan ke dalam
kehidupan sehari hari sehingga peserta didik dapat
lebih memahami apa yangmerekapelajari.

2). Kelemahan

Model pembelajaran FERA juga memiliki
kelemahan yaitu memerlukan alokasi waktu yang cukup
lama dalam kegiatan pembelajarannya. Peserta didik
juga belum terbiasa melakukan fase eksplorasimdan
refleksi  sehingga "mereka belum dapat melakukannya
sendiri dan” masih- memerlukan bimbingan . dari
pendidik.

2. Pendekatan,Science Writing Heuristic
a. Pengertian pendekatan Science Writing Heuristic

Pendekatan Science Writing Heuristic (SWH)
merupakan satu pendekatan yang menggunakan teori
belajar konstruktivisme. Majid menjelaskan bahwa
teori belajar ini berasal dari aliran filsafat
pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan
adalah kontruksi (bentukan sendiri).” Pengetahuan
tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak guru ke
peserta didik namun peserta didik sendiri yang

7 Ali, “Seismic Performance of Coconut-Fibre-Reinforced-Concrete
Columns with Different Reinforcement Configurations of Coconut-Fibre Ropes.”
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mengartikan apa yang telah mereka pelajari melalui
aktivitas negosiasi dan kerjasama di dalam dan antar
kelompok. Pernyataan tersebut ditambahkan oleh
Gunel, Hand dan McDermott bahwa pendekatan
SWH merupakan aktivitas writing to learn yang akan
tepat digunakan di sekolah menengah pertama untuk
membantu peserta didik dalam mengkontruksi sebuah
konsep.

Menurut Rudd SWH merupakan salah satu
pendekatan writing to learn yang membimbing
peserta didik untuk berfikir seperti ilmuwan karena
mengikutsertakan pengamatan dan aktivitas di
laboratorium. Pernyataan ini dikuatkan oleh Gunel,
Hand dan McDermott ; Kingir, Geban dan Gunel ;
dan Sampson et al. menunjukkan bahwa peserta didik
yang melibatkan kegiatan menulis dalam belajar
menunjukkan penguasaan konsep yang lebih baik
dibanding peserta didik yang tidak melibatkan
kegiatan tersebut. Kegitan menulis ‘'yang dimaksud
dalam penelitian, ini-adalah menulis argumen dari
aktivitas/ pembelajaran yang dituangkan menjadi
sebuah laporan ilmiah.

Komponen-Komponen_pendekatan™ Science Writing
Heuristic

Komponen-komponen  SWH  terangkum
dalam suatu desain pembelajaran sebagai berikut :

1) Pre Classroom Activity. Pada tahap ini
pendidik mengajak peserta didik untuk
berdiskusi  dalam rangka memperoleh
pengetahuan awal dan pemahaman tambahan
tentang konsep yang akan dipelajari.
Selanjutnya pendidik memberikan stimulus
berupa wacana yang disajikan dalam LKS
guna merumuskan pertanyaan awal. Pendidik
mengajak peserta didik secara berkelompok
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2)

3)

4)

5)

untuk  berdiskusi dalam  merumuskan
pertanyaan awal sehingga nantinya setiap
kelompok memiliki satu pertanyaan awal.
Pertanyaan dari masing-masing kelompok
akan dibahas dalam diskusi kelas guna
memilih pertanyaan yang paling tepat terkait
materi yang akan dibahas.

Participation. Pada tahap ini pendidik
mengajak peserta didik untuk melakukan
investigasi guna menjawab pertanyaan awal
yang telah dirumuskan. Pendidik mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif
dalam aktivitas investigasi. Pada tahap ini
peserta didik

secara berkelompok merumuskan langkah-
langkah apa yang akan dilakukan untuk
membuktikan pertanyaan awal. Kegiatan
berikutnya adalah peserta didik: melakukan
percobaan.

Negotiation 1. Pada tahap ini pendidik
meminta peserta didik merumuskan klaim
atau pernyataan berdasarkan data yang telah
diperoleh disertai--bukti-bukti yang diamati
dalam praktikum.

Negotiation [Il. Pada tahap ini, pendidik
meminta peserta didik mempresentasikan
hasil praktikum yang telah mereka dapatkan
dan melakukan refleksi terhadap tahapan-
tahapan yang telah dilakukan dalam kegiatan
praktikum.

Semua komponen yang telah dilakukan oleh

peserta didik, mereka tuliskan dalam format
khusus yaitu laporan format SWH. Adanya
format SWH dapat membantu peserta didik dalam



23

mengembangkan beberapa kemampuan, antara
lain:
1) Kemampuan mengembangkan dan
mengkomunikasikan ide;

2) kemampuan bernegosiasi;

3) kemampuan mengembangkan
pemahaman dari ide-ide utama
sebuah ilmu pengetahuan dan
kemampuan dalam mempelajari isi
dari materi pembelajaran karena
peserta didik diminta untuk menulis
tugas yang mengharuskannya untuk
menjelaskan, menggambarkan, dan
mensintesis hukum, teori, prinsip dan
konsep yang sudah diajarkan kepada
mereka di kelas &,

Peranan pendidik dalam
pembelajaran SWH adalah mendorong
peserta didik _untuk dapat merumuskan
pertanyaan, hipotesis, dan = merancang
eksperimen. Dalam pendekatan pembelajaran
ini fungsi pendidik hanya membimbing dan
melatih bukannya memimpin proses suatu
pembelajaran..sLLangkahini bertujuan agar
peserta didik mampu membuat keputusan dan
bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan kepadanya. Tuntutan seperti ini
membuat peserta didik menjadi lebih terlibat,
lebih termotivasi dan mengerahkan usaha
yang lebih untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

8 Victor Sampson et al., “Using Laboratory Activities That Emphasize
Argumentation and Argument to Help High School Students Learn How to Engage in
Scientific Practices and Understand the Nature of Scientific Inquiry,” in The Annual
International Conference of the National Association for Research in Science
Teaching (NARST). Indianapolis, 1D, 2012.
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C.

Pendidik juga perlu membantu peserta
didik dalam bernegosiasi terhadap data

eksperimen

dan hasil observasi yang

diperoleh. Diskusi kolaboratif yang terjadi
dalam dan antar kelompok memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk

membangun
merumuskan

konsep atau ide dalam
dugaan dan mengarahkan

peserta didik dalam mencari bukti dari
kegiatan eksperimen yang dilakukannya .

Langkah-Langkah

Heuristic

pendekatan  Science  Writing

Berikut ini langkah-langkah pendekatan SWH
yang akan dilakukan peserta didik pada 3 tahapan
yaitu eksplorasi,claim dan refleksi sebagai berikut :

Tabel 2.2

Langkah-Langkah Pendekatan Science

Writing Heuristic

Sintaks

Peserta Didik

Eksplorasi

Peserta didik bereksperimen
yang berdasarkan pada konsep-
konsep-sebelumnya.

Claim

Proses®™ menjawab dari data
yang dihasilkan selama
eksperimen dengan
menyertakan bukti dari data
yang ada.

Refleksi

Mensinkronkan  hasil  dari
eksperimen dengan konsep
yang sudah dipelajari.

Sumber : Ardisajati,2011°

9
swh.html?m=1

http://ardisajati.blogspot.com/2011/01/science-writing-heuristik-
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3. Model Pembelajaran FERA dengan Pendekatan
SWH

a. Pengertian Model FERA dengan pendekatan SWH

Model pembelajaran FERA (Focus Explain
Reflect Apply) ini didasarkan pada teori Piaget
dengan pendekatan konstruktivisme Pendekatan
SWH mendukung dan mendorong pengetahuan
konsep peserta didik. Pada dasarnya siswa yang
berpartisipasi dalam pembelajaran berpusat pada
kurikulum inquiry tidak hanya mengembangkan
pengetahuan ilmiah dan keterampilan melalui
kegiatan penyelidikan, tetapi juga bertindak seperti
ilmuwan untuk membangun dan
menginterpretasikan temuan dalam keadaan ilmiah
otentik.'® Hal tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan peserta didik adalah lanjutan dari saat
mereka terlibat dalam = esensi eksplorasi dan
sepanjang perjalanan ‘membangun  pengetahuan
belajar.'

a) Langkah pModels Pembelajaran FERA™ dengan
Pendekatan SWH

Model  pembelajaran FERA™  dengan
Pendekatan SWH.merupakan salah satu alternatif
pembelajaran. yang® menyediakan wadah bagi
peserta didik agar terlibat aktif dari semua aspek
baik kognitif, psikomotor, dan afektif adalah
pembelajaran yang menggunakan pendekatan
Science Writing Heuristic (SWH). Format langkah
dengan pendekatan SWH bertujuan agar peserta
didik berpikir cepat dan tepat untuk menghasilkan

10 Helping Children Learn Mathematics, Helping Children Learn
Mathematics, 200/1 https://doi.org/10.17226/10434.

11 Yingqi Tang and Hung Wei Tseng, “Distance Students’ Attitude Toward
Library Help Seeking,” Journal of Academic Librarianship, 2014,
https://doi.org/10.1016/j.acalib.2014.04.008.
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pertanyaan, klaim, dan bukti untuk membuat
argumen berdasarkan alasan yang valid.

Pendekatan SWH membantu peserta didik
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam
mengenai ide-ide besar dari isi ilmu pengetahuan
melalui format peserta didik, yang membangun
dan menguji pertanyaan, membenarkan klaim
mereka dengan bukti, membandingkan ide-ide
mereka dengan orang lain, dan mempertimbangkan
bagaimana ide mereka telah berubah melalui
proses ini. Langkah terakhir dari SWH melibatkan
peserta didik untuk melakukan negosiasi dan
klarifikasi dengan rekan-rekan mereka dan
pendidik. Dengan demikian, penekanan dari SWH
berfokus pada sifat kolaboratif kegiatan ilmiah dan
untuk meningkatkan  argumentasi  ilmiah*.
Sedangkan dalam  format . pendidik, pendidik
menggunakan rangkaian  strategi, - mencakup
membaca dan menulis, diskusi dari kelompok kecil
ke keseluruhan kelas,.untuk mendukung pekerjaan
peserta /didik = dengan aktivitas.  Pendidik
memberikan peserta didik banyak kesempatan
untuk . bernegosiasi atau  berdiskusi  dari
pengalaman mereka. Intinyassformat pendidik
menggambarkan © kebutuhan pedagogis untuk
mendukung peserta didik belajar **.

12 Recai Akkus, Murat Gunel, And Brian Hand, “Comparing An Inquiry-

Based Approach Known As The Science Writing Heuristic To Traditional Science
Teaching Practices: Are There Differences?,” International Journal Of Science
Education, 2007, Https://D0i.Org/10.1080/09500690601075629.

13 Fan Chuan Tseng And Feng Yang Kuo, “A Study Of Social Participation

And Knowledge Sharing In The Teachers’ Online Professional Community Of

Practice,”

Computers And Education, 2014,

Https://Doi.Org/10.1016/J.Compedu.2013.10.005.
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Langkah-langkah model
pembelajaran FERA dengan pendekatan science
writting heuritik (SWH) disajikan pada tabel 2.3"

Tabel 2.3

Langkah-langkah model FERA dengan
pendekatan SWH

Pendekatan
SWH

Langkah Model
FERA

Deskripsi

Eksplorasi

Focus

Peserta didik
menghubungkan
pengetahuan, pengalaman,
serta mempertimbangkan
suatu konsep

Explore

Peserta didik merumuskan
masalah dan
mengembangkannya
berdasarkan fenomena
melalui kegiatan diskusi atau
eksperimen

Claim

Reflect

Peserta didik memperoses,
membandingkan datayang
diproses dari kegiatan
diskusi atau eksperimen,
kemudian
menyimpulkannya.

Refleksi

Apply

Memperluas dan
menerapkan pengetahuan
yang diperoleh dalam
permasalah lainnya.

14 Asmara, “Penerapan Model Focus Explore Reflect Apply (Fera) Dengan
Pendekatan Science Writing Heuristic (Swh) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Memahami Konsep Dan Kemampuan Penalaran llmiah Siswa Sma Pada Materi

Dinamika Partikel.”
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4. Adversity Quontient Peserta Didik

a. Pengertian Adversity Quotient

Secara leksikal "adversity" berarti kesengsaraan,
kesulitan atau kemalangan, sementara "quotient™ berarti
hasil bagi, takaran, atau kecerdasan. Makna harfiah ini
ternyata belum mampu menjelaskan "adversity quotient”,
sebab sulit menemukan kata atau istilah dalam bahasa
Indonesia untuk padanan yang pas dengan kata adversity
guotient.  Maka, makna konseptual dari "adversity
quotient™ lebih penting daripada mencari padanan istilah.
"Adversity quotient” adalah kecerdasan yang dimiliki
seseorang di dalam mengatasi kesulitan dan sanggup
untuk bertahan hidup. Dengan "Adversity quotient",
seseorang diukur kemampuanya mengatasi setiap
persoalan hidup.

Menurut Sanggar Bimbingan dan Konseling Dinas
Pendidikan Menengah dan Tinggi DKI Jakarta Adversity
Quotient adalah kemampuan atau kecerdasan seseorang
untuk dapat bertahan menghadapi kesulitan-kesulitan.dan
mampu mengatasi tantangan hidup. Kecerdasan Adversity
atau Adversity ‘Quotient adalah-: Suatu kerangka Kerja
yang koseptul  yang baru untuk memahami  dan
meningkatkan Pengertian .semua. segi kesuksesan,
Adversity" Quotient adalah " Suatu™-ukuran untuk
mengetahui respon dan terhadap kesulitan, Adversity
Quotient adalah : Serangkaian peralatan yang memiliki
dasar ilmiah untuk memperbaiki respon anda tehadap
kesulitan. *°

AQ itu adalah ukuran untuk mengukur respons
seorang seseorang dalam  menghadapi  Kkesulitan,
permanen maupun sementara. AQ yang tinggi adalah
yang dapat menganggap kesulitan itu bersifat sementara.
Orang tersebut juga mempunyai tingkat rasa bersalah,

15 Stoltz, Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi
Peluang.
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pengakuan diri dan toleransi terhadap situasi yang
seimbang, artinya tidak dilebih-lebihkan. Tetapi Orang
tersebut betul dan mengendalikan dan bertanggung jawab
atas segala kesulitan yang dihadapannya.

Berdasarkan pengertian di atas maka Adversity
Quotient dapat diambil pengertian sebagai suatu usaha
manusia untuk merespon hambatan, kegagalan dan
kesulitan dalam  hidup sebagai sesuatu yang
menumbuhkan tantangan atau daya juang untuk
mencapai sesuatu yang positif.

b. Dimensi Adversity Qoutient (AQ)

Stoltz mengemukakan AQ mempunyai empat
dimensi yang disingkat CO2RE :

1) Control ( C ) atau kendali diarahkan untuk
mengetahui seberapa banyak kendali yang dapat kita
rasakan terhadap suatu peristiwa yang menimbulkan
kesulitan. Yang penting adalah sejauhmana Kkita
merasakan bahwa kendali itu ikut berperan dalam
peristiwa,yang menimbulkan kesulitan.

2) Origin / dan = Ownership ~ (O2)  aspek ; yang
mempertanyakan siapa atau apa yang menimbulkan
kesulitan, dan sejauhmana seseorang™menganggap
dirinya mempengaruhi dirinya.sebagai penyebab dan
asal-usul kesulitan.

3) Reach ( R ) merupakan bagian dari AQ yang
mempertanyakan sejauh manakah kesulitan akan
menjangkau bagian-bagian lain dari kehidupan kita.

4) Endurance (E) dalam Bahasa Indonesia dapat
diartikan ketahanan  yaitu  aspek  yang
mempertanyakan dua hal yang berkaitan yaitu
berapa lamakah kesulitan akan berlangsung dan
berapa lamakah penyebab kesulitan itu akan
berlangsung lama.

Adversity Qoutient mempunyai empat dimensi
yang disingkat CO2RE :
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1)

2)

3)

4)

Control ( C ) atau kendali ditujukan untuk
mengetahui seberapa banyak kendali yang dapat
individu rasakan terhadap suatu peristiwa yang
menimbulkan kesulitan. Yang penting adalah
individu merasakan bahwa kendali itu ikut berperan
dalam  peristiwa yang menimbulkan kesulitan.
Contoh : siswa mampu mengendalikan masalah
kurang bisa menelaah pelajaran matematika.

Origin dan Ownership (02) vyaitu aspek yang
mempertanyakan siapa atau apa yang menimbulkan
kesulitan, dan sejauhmana seseorang menganggap
dirinya mempengaruhi dirinya sebagai penyebab dan
asal-usul kesulitan. Contoh : siswa mampu
mengetahui penyebab timbulnya masalah itu dari
dirinya sendiri, teman-teman sekelasnya atau guru
mata pelajaran matematika.

Reach ( R ) merupakan bagian dari AQ yang
mempertanyakan sejauhmanakah kesulitan akan
menjangkau bagian-bagian lain dari kehidupan
individu. Contoh .dari masalah kurang bisa
menelaah pelajaran matematika denga baik itu siswa
menjadi malas belajar matematika, minder," bolos
pelajran- matematika.

Endurancew(E) Dalam_.bahasa “Indonesia dapat
diartikan ketahanan yaitu aspek  yang
mempertanyakan dua hal yang berkaitan yaitu
berapa lamakah kesulitan akan berlangsung dan
berapa lamakah penyebab Kkesulitan itu akan
berlangsung lama. Contoh : siswa dalam mengalami
masalah kurang bisa menelaah pelajaran matematika
berlangsung lama.

Dari penjelasan di atas dapat dikemukakan bahwa

AQ bisa diukur dengan menjawab beberapa pertanyaan
terarah dapat membantu mengetahui seberapa besar
kemampuan kita ketika akan menghadapi kemungkinan
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kesulitan yang datang. Sebagai tolok ukur, adalah
fungsi kontrol diri (C), origin & ownership (O2/asal-
usul dan pengakuan), reach (R/jangkauan) dan
Endurance (E/daya tahan). Makin besar nilai AQ, maka
makin besar kecerdasannya dalam menghadapi
kesulitan. Biasanya yang punya nilai tinggi, orang-
orang yang berpengalaman atau pernah mengalami
tingkat kesulitan yang tinggi tapi bisa bertahan hingga
sukses. AQ bisa diperbaiki melalui proses termasuk
mengubah mind set yang lebih efektif. Untuk mengukur
seberapa besar ukuran AQ kita, maka dapat dihitung
lewat uji ARP (Adversity Response Profile). Terdapat
sejumlah pertanyaan yang kemudian dikelompokkan
kedalam unsur Control, Origin and Ownership, Reach
dan Endurance, atau dengan akronim CO2RE. Dari situ
barulah kemudian akan didapat skor AQ kita, dimana
bila skor (0-59) adalah AQ rendah, (95-134) adalah AQ
sedang, (166-200) adalah AQ tinggi. Skor (60-94)
adalah kisaran untuk peralihan dari AQ rendah ke AQ
sedang dan kisaran (135-165) adalah peralihan‘dari AQ
sedang ke AQ tinggi.
c. Tingkatan Adversity Quotient

Masih-.menurut Stoltz. setiap manusia yang
dilahirkany, mempunyai “derongans. inti” yang selalu
mendorong setiap manusia untuk mendaki.'® Dorongan
ini menggerakkan tujuan hidup kita ke depan, tanpa
memperdulikan apa tujuan itu sendiri. Dorongan inti ini
bersifat naluriah dan tidak hanya dapat dilakukan oleh
individu melainkan juga kelompok. Stoltz membagi
manusia kedalam 3 tipe :

1) Mereka yang berhenti (Quitters)
Orang yang mempunyai tipe ini adalah orang

yang menghindari  kewajiban dan  berhenti
menghadapi tantangan kehidupan. Mereka

16 Stoltz, “Building Resilience for Uncertain Times.”
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menghentikan pendakian dalam hidupnya. Orang tipe
ini adalah orang yang meninggalkan dorongan intinya
juga berarti meninggalkan peluang ditawarkan dalm
hidupnya dan seringkali penuh penyesalan di
kemudian hari. Akibatnya mereka menjadi orang yang
sinis, pemarah, frustasi dan sering menghabiskan
waktu tanpa guna. Di tempat kerja, mereka tidak
memperlihatkan keinginan untuk maju, cukup puas
dengan apa yang di terima, mutu mereka di bawah
standar, dan tidak kreatif. Sedangkan dalam hubungan
interpersonal, walaupun mampu berkawan namun
hubungan  mereka tidak bermakna. Dalam
menghadapi kesul itan, seorang quitter tidak memiliki
nyali untuk mengatasinya. Tingkat Quiters, yaitu
orang yang paling lemah adversity qoutientnya.
Ketika menghadapi berbagai kesulitan hidupnya
mereka berhenti dan langsung menyerah mereka
memilih untuk tidak mendaki, mereka keluar,
mundur, dan menghindar dari kewajiban atau tugas-
tugas hidup. s;Mereka tidak memanfaatkan peluang,
potensi, dan kesempatan® dalam hidup.  Contoh :
seorang individu atau siswa yang tidak berkutik.hanya
mengeluh ketika ditimpa kondisi buruk™misalnya
penderitaan, kemiskinan, kebodohan dan sebagainya.

2) Mereka yang berkemah (Campers)

Pada awalnya orang-orang yang bertipe ini
mempunyai tekad yang kuat untuk mendaki tetapi di
tengah perjalanan mereka berhenti dan mandeg.
Dalam situasi sulit, mereka cepat mengakhiri
perjuangannya dan mencari tempat yang aman serta
bersembunyi dari kesulitan. Orang yang demikian
adalah orang cepat bosan meskipun mau mencoba.
Oleh karena itu, dalam gaya hidup kelompok ini
hampir sama dengan orang yang bertipe quitters.
Karena itu mereka sering disebut satificer yaitu
sudah cepat puas dengan mencukupkan diri dan
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tidak mau mengembangkan diri. Di tempat kerja,
walaupun sebetulnya mereka mampu kreatif dan
dapat mengambil resiko, namun biasanya mereka
menolak dan hanya mencari amannya saja. Tingkat
Campers, yaitu adversity quotient tingkatan sedang.
Awalnya mereka giat mendaki, berjuang
menyelesaikan tantangan kehidupan. Namun di
tengah perjalanan mereka berhenti juga. Mereka
telah jenuh, bosan, merasa sudah cukup, mengakhiri
pendakian dengan mencari tempat yang datar dan
nyaman. Contoh : Siswa yang mengira bahwa
sukses itu adalah yang penting sudah naik atau lulus,
meskipun pas-pasan saja.

3) Para pendaki (Climbers)

Seorang climbers adalah seseorang yang
seumur hidupnya membaktikan diri pada pendakian.
la berbuat demikian karena dia adalah seorang
pemikir yang selalu memikirkan kemungkinan-
kemungkinan. Tipe inilah = sebenarnya yang
menjalani ‘hidupnyassecara lengkap karena mereka
memahamirtujuanfhidupnya. Climbers adalah orang
yang ulet, gigih., tabah dan tidak mudah-putus asa.
Di tempat kerja mereka menyukai tantangan, dapat
memotivasi diri sendirigmau mau belajar seumur
hidup dan melakukan perbaikan terus menerus serta
tidak takut akan perubahan. Tingkatan Climbers,
yaitu pendaki sejati. Orang yang seumur hidup
mencurahkan diri kepada pendakian hidup. Mereka
paham dan sadar bahwa sukses itu bukan hanya
dimensi fisik material, tetapi seluruh dimensi : fisik,
moral, spiritual, dan seterusnya. Mereka adalah
mampu mengerahkan kekuatan-kekuatannya
menghadapi kehidupan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa manusia terbagi atas tiga tipe yaitu :
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1)

2)

3)

Quitters adalah orang yang langsung berhenti di
awal pendakian. Mereka cenderung untuk selalu
memilih jalan yang lebih datar dan lebih mudah.
Mereka umumnya bekerja sekedar untuk hidup,
semangat kerja yang minim, tidak berani
mengambil resiko, dan cenderung tidak kreatif.
Umumnya tidak memiliki visi yang jelas serta
berkomitmen  rendah  ketika  menghadapi
tantangan dihadapan.

Campers adalah orang yang berhenti dan tinggal
di tengah pendakian. Mendaki secukupnya lalu
berhenti kemudian mengakhiri pendakiannya.
Umumnya setelah mencapai tingkat tertentu dari
pendakiannya maka fokusnya berpaling untuk
kemudian menikmati kenyamanan dari hasil
pendakiannya. Maka banyak kesempatan untuk
maju menjadi lepas karena fokus sudah tidak lagi
pada pendakian. Sifatnya adalah - satisficer,
merasa puas diri dengan hasil yang sudah
dicapai.

Climbers =wyang ' berhasil  mencapai puncak
pendakian. Mereka senantiasa terfokus pada
usaha pendakian tanpa menghiraukan apapun
keadaan. yang dialaminya: Selalu memikirkan
berbagai”macam kemungkinan dan tidak akan
pernah  terkendala oleh hambatan yang
dihadapinya. Mundur sejenak adalah proses
alamiah dari pendakian, dan mereka senantiasa
mempertimbangkan dan mengevaluasi hasil
pendakiannya untuk kemudian bergerak agi maju
hingga puncak pendakian tercapai. Dalam
konteks ini, para climber dianggap memiliki AQ
tinggi. Dengan kata lain, AQ membedakan antara
para climber, camper, dan quitter .
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Dalam penelitian ini diharapkan melalui
tindakan pelaksanaan bimbingan Klasikal siswa
yang masuk Kkategori quitter mampu menjadi
climber, dan siswa yang dalam kategori climber
mampu menjaga kondisi tersebut dan terhindar dari
penurunan adversity quotientnya

d. Faktor Penyebab Adversity Quotient Menjadi
Rendah

Menurut  Sanggar  Bimbingan  dan
Konseling Dinas Pendidikan Menengah dan Tinggi
DKI Jakarta mengatakan Adversity Quotient
individu menjadi rendah disebabkan belajar salah
(rasa tidak berdaya yang dipelajari).'” Ketika orang
menemui  kesulitan lalu gagal tidak dapat
mengatasinya, maka langsung memvonis dan
menyakini dirinya tidak berdaya. Demikianlah
pada situasi kesulitan berikutnya, juga terburu
mempercayai bahwa dirinya “bakal tidak berdaya
lagi”. Terjadilah proses belajar salah, sebagai
berikut:

1) Langsung-menyerah
2) Tidak bereaksi apapun.danpasrah

3) Menerima _saja, penderitaan yang
datang

4) Tidak mencoba untuk mengakhiri
penderitaan

5) Menganggap apa yang dilakukan
tidak bermanfaat

6) Menjadi tidak berdaya

Sikap mental seperti ini menghancurkan
dorongan untuk bertindak. Hilanglah kemampuan

17 Susi Fitri, Meithy Intan Rukia Luawo, And Dewi Puspasari, “Gambaran
Agresivitas Pada Remaja Laki-Laki Siswa Sma Negeri Di Dki Jakarta,” Insight:
Jurnal Bimbingan Konseling, 2016, Https://D0i.Org/10.21009/Insight.052.02.
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untuk mengendalikan peristiwa. Sebaliknya
peristiwalah  yang akhirnya mengendalikan
dirinya. Akibat buruk dari rasa tak berdaya yang
terbentuk dari cara belajar yang salah ini adalah :

1) Merendahkan prestasi, kinerja, motivasi,
energi.

2) Menurunkan produktifitas, vitalitas,
kreatifitas.

3) Melemahkan kemauan belajar.

4) Memupuskan  keberanian  mengambil
resiko.

5) Meracuni keuletan dan ketekunan.
6) Bahkan mengganggu kesehatan.

Stoltz mengemukakan ada tiga
pembangun yang akan membentuk adversity
guotient individu yaitu : batu | psikologi
kognitif, batu Il ilmu kesehatan yang baru
(psikoneuroimunologi), batu 111 ilmu pengetahuan
tentang otak (meurofisiologi). Masih menurut
Stoltz menjelaskan ketiga batu pembangun’ itu
sebagai berikut :

1) Psikologi Kogpnitif.

Terutamamengenai ketidakberdayaan
yang dipelajari (Learned Helplessness,
Martin Seligman). Learned helplesness ini
akan menghilangkan kemampuan seseorang
untuk mengendalikan peristiwaperistiwa
yang sulit dan merupakan hambatan bagi
pemberdayaan yang mempunyai akibat
terhadap pencapaian kesuksesan. Namun
dalam menghadapi kesulitan tidak semua
orang menjadi tidak berdaya. Ada 41
sebagian orang yang mampu dengan baik
mengatasi persoalan dan hambatan yang



37

dihadapinya, seolah-olah  orang ini
mempunyai kekebalan dari hambatan atau
ganjalan. Orang yang seperti ini adalah
orang yang menganggap kesulitan sebagai
faktor yang berasal dari luar dirinya
(eksternal). Orang yang menganggap
kesulitan sebagai suatu faktor internal
adalah orang yang optimis yang mampu
mengembangkan diri  dan  mengatasi
tantangan sehingga mampu bangkit dari
segala tembok hambatan. Dalam hal ini
orang yang tersebut menganggap bahwa
hambatan adalah sebagai tantangan. Batu |
psikologi kognitif meliputi
ketidakberdayaan yang dipelajari, teori
atribusi, tahan banting, keuletan, efektivitas
diri.
2). Perkembangan ilmu kesehatan yang
baru.

Menurtt. para ahli imunologi pikiran
dan perasaan mempunyai kaitan, jadi‘'semua
hal yang terjadi dalam _tubuh kita
dipengaruhi oleh bahan Kimiawi otak yang
bahan ini‘juga.mengatutr sistem ketahanan
tubuh kita

e. Kiat-Kiat Peningkatan Adversity Quotient

Kiat-Kiat meningkatkan Adversity Quotient
seseorang adalah melalui LEAD merupakan akronim
Listen, Explore, Analyse, dan Do. LEAD dapat
mengubah keberhasilan kita dengan mengubah
kebiasaan-kebiasaan  berpikir  Kkita. Perubahan
diciptakan dengan pola-pola lama dan membentuk
pola baru.  Melalui listen, kita mendengarkan
respon-respon terhadap kesulitan. Melalui eksplore,
mampu memahami Kkesulitan serta konsekuensinya
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dari kesulitan yang dihadapinya. Malalui analyse,
mampu menelusuri bagaimana kendalinya terhadap
kesulitan yang dihadapinya. Selain mengasah EQ
dan SQ, puasa juga melatih Adversity Quotient (AQ)
anak. AQ adalah kemampuan anak untuk bertahan di
situasi sulit atau ketangguhan. Melalui puasa,
kecerdasan ini pun bisa diasah. Berikut kegiatannya:

Bertahan meski lapar/haus

Jadikan kegiatan puasa sebagai tantangan
bagi anak. Kalau di tahun sebelumnya ia baru
puasa setengah hari, coba untuk puasa sehari
penuh tahun ini. Awalnya mungkin berat,
namun semangati anak untuk tetap bertahan
dari segala godaan. Kuat menahan godaan
adalah bagian dari AQ.

1) Mendengar cerita nabi-nabi

Selama Dbulan puasa ajak anak
mendengar cerita perjuangan nabinabi baik
dari_buku cerita, teve, maupun kegiatan
pesantren kilat."Semua nabi memiliki AQ
yang tinggi dan bisa dijadikan contoh.
Ceritakan dengan gaya yang= menarik
sehingga anak  terinspirasi untuk selalu
bersemangat menghadapi tantangan, tidak
mudah menyerah dan putus asa serta selalu
memohon perlindungan pada Tuhan.

f. Indikator Adversity Quotient

Pengukuruan adversity quotient
menggunakan skala yang disusun berdasarkan
indikator dimensi-dimensi adversity quotient yang
dikemukan oleh Paul G Stoltz yang meliputi pada
tabel 2.4 :
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Tabel 2.4
Indikator Adversity Quotient

No

Kompetensi Adversity
Quotient

Indikator

Control

Mengendalikan
masalah yang
kurang bisa
menelaah .
pelajaran
matematika.

Origin dan Ownership

Mengetahui
penyebab
timbulnya masalah
dari dirinya
sendiri,teman-
teman sekelasnya,
atau guru mata
pelajarannya.

Reach

Menelaah
pelajaran
matematika
dengan baik

Endurance

Melakukan'daya
tahan.dalam
menelaah
pelajaran
matematika yang
berlangsung lama.

5. Literasi Matematis

a. Pengertian Literasi Matematis

Literasi dalam bahasa inggris yaitu “literacy”,

yang artinya kemampuan untuk membaca dan

menulis.

Kemampuan literasi

matematis adalah

kemampuan yang mendukung pengembangan kelima
kemampuan matematis yang diistilahkan sebagai daya
matematis. Daya matematis adalah kemampuan untuk




40

mengahadapi permasalahan matematika. Definisi
berikut tentang literasi matematika yaitu
“Mathematic Literacy as the knowledge to know and
apply the basic mathematic in our daily live”. Yunus
Abidin mengemukakan istilah literasi matematis tidak
tercantum secara eksplisit, tetapi komponen dari
literasi matematis ini termuat dalam kemampuan yang
dibutuhkan untuk mencapai daya matematis.*® Hal ini
dapat dilihat dari indikator daya matematis dalam The
Profesional Teaching Standards for School
Mathematics yang memuat kemampuan untuk
melakukan eksplorasi, membuat konjektur dan
penalaran logis dalam rangka memecahkan masalah
nonrutin, berkomunikasi tentang matematika dan
melalui matematika, serta mengaitkan ide-ide dalam
matematika maupun antara matematika dengan
bidang lain.

Literasi Matematis = adalah _kemampuan
individu untuk merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan /matematika®.dalam berbagai konteks,
termasuk kemampuan melakukan penalaran secara
matematis dan menggunakan konsep, proseduf, dan
fakta untuk menggambarkan, menjelaskan, atau
memperkirakan fenomena _atausskejadian. Literasi
matematis “sejalan “ dengan tujuan pembelajaran
matematika  di  Indonesia.’®  Oleh  karenanya
matematika dipandang sebagai suatu disiplin ilmu
pengetahuan yang mampu membuat peserta didik
dapat mengaplikasikan suatu pengetahuan dalam
masalah dunia nyata atau kehidupan sehari-hari.

18 Yunus Abidin, “Pengembangan Model Pembelajaran Literasi Berbasis
Konsep Multiliterasi, Integratif, Dan Berdiferensiasi (MID) Di Sekolah Dasar,” Jurnal
Cakrawala Pendidikan, 2017, https://doi.org/10.21831/cp.v36i2.13283.

19 Wardani Sri,dkk, “Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP.
2011,” Kementrian Pendidikan Indonesia.
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Literasi Matematis adalah kemampuan
individu untuk merumuskan, menerapkan, dan
menafsirkan matematika dalam berbagai konteks,
termasuk kemampuan melakukan penalaran secara
matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan
fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau
memperkirakan sebuah fenomena atau kejadian secara
nyata.”’ Literasi matematis membantu seseorang
untuk memahami peran atau kegunaan matematika
didalam kehidupan sehari-hari sekaligus
menggunakannya untuk menentukan keputusan-
keputusan yang tepat sebagai warga Negara yang
membangun, peduli dan berpikir.

Literasi Matematis (mathematical literacy)
adalah suatu kecakapan yang dimiliki oleh seorang
individu - untuk mengidentifikasi dan memahami
peran-peran yang dimainkan oleh matematika di
dunia nyata, untuk membuat pendapat-pendapat yang
cukup beralasan, dan untuk menggunakan cara-cara
yang ada'di dalams matematia guna memenuhi
kebutuhan hidup dalam kehidupan sehari-hari saat ini
dan yang akan datang, seperti_sesuatu kemampuan
yang sifatnya membangun, menghtbungkan, dan
merefleksikan  setiap individus?: Seorang individu
dapat dibilang “mempunyai literasi matematis yang
baik, jika dapat menganalisis dengan
baik,menjabarkan secara matematis, dan bisa
mengkaitkan kemampuan matematikanya dengan
baik.

Literasi matematis  disebut  sebagai
kemampuan minimal yang dimiliki seseorang

20 Elizabeth Hammerman, Diann Musial, Integrating Science with
Mathematics & Literacy: New Visions for Learning and Assessment (Skyhorse
Publishing, 2017).

21 OECD. Learning Mathematics for Life A View Perspective From PISA.
Paris:Paris : OECD. 2009. Publicayions.
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dibidang matematika yang bisa digunakan untuk bisa
bertahan dalam menghadapi tugas-tugas pada bidang
keahliannya. Literasi matematis ini mempermudah
seseorang dalam memahami kegunaan matematika
dan menerapkannya untuk membuat keputusan yang
tepat sebagai seseorang yang berpikir. Literasi
matematika dimaknai sebagai berikut : “Mathematical
literacy as well as one of the ways of overcoming
learning difficulties, enhancing the understanding of
the subject contents™.

Definisi di atas memaknai bahwa literasi
matematika sebagai cara mengatasi kesulitan belajar.
Misalnya dalam konteks peserta didik,ia mampu
menyelesaikan masalah matematis yang diberikan
pendidik dengan mendayagunakan pengetahuan
matematis yang telah dimiliki, serta memanfaatkan
kemampuan berpikir dalam memahami, membuat
keterkaitan antar infoirmasi, dan memilih cara yang
paling efektif.” Literasi matematis dibagi menjadi
beberapa dimeénsi, antara.lain:

1) Literasi . Numerik [ Literasi numerik adalah
kemampuan seseorang untuk  terlibat..‘dalam
penggunaan  penalaran. Penalaran  berarti
memahami, menganalisist™ suatu  pernyataan,
melalui aktivitas manipulasi bahasa matematika
(simbol) yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari.

2) Literasi  Spasial  Literasi  spasial  adalah
Kemampuan untuk mengenali pola ruang secara
akurat, menginterpretasikan ide grafis dan spasial
serta menerjemahkan pola ruang secara tepat.
Pekerjaan yang membutuhkan kecerdasan spasial

22 Thomas J. Allen and Gunter W. Henn, The Organization and

Architecture of Innovation: Managing the Flow of Technology, The Organization and

Architecture

Innovation: Managing the Flow of Technology, 2007,

https://doi.org/10.4324/9780080545370.
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contohnya adalah seorang fotografer, dekorator
ruang, perancang busana, arsitek, pembuat film. %

3) Literasi Data Literasi data adalah kemampuan
untuk membaca, memahami, membuat, dan
mengkomunikasikan  data  sebagai  sumber
informasi yang disajikan dalam berbagai konteks.

b. Kompetensi dan Indikator Literasi Matematis

Kemampuan literasi matematis peserta didik
memiliki beberapa kompetensi pokok (utama) dalam
PISA 2009, yakni sebagai berikut :

1) Dapat merumuskan masalah secara matematis.

2) Dapat menggunakan konsep, fakta, prosedur,
serta penalaran dalam matematika.

3) Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi
hasil dari suatu proses matematika.**

Berikutnya dalam PISA 2012 kemampuan
literasi matematis peserta didik mempunyai 7 (tujuh)
kompetensi pokok, meliputi :

1) Communic¢ation. sLiterasi matematika melibatkan
kemampuan ‘untuk mengomunikasikan masalah.
Seseorang yang melihat adanya suatt masalah,
kemudian tertantang untuk mengenali serta
memahami  permasalahantersebut. Membuat
model adalah langkah yang sangat penting dalam
memahami, memperjelas, serta merumuskan suatu
masalah. Pada proses menemukan penyelesaian
(solusi), hasil sementara mungkin perlu diringkas
dan disajikan. Kemudian, ketika penyelesaian
sudah ditemukan, hasil juga perlu disajikan kepada
orang lain yang disertai dengan penjelasan.

23 Werner Blum, “Can Modelling Be Taught and Learnt? Some Answers
from Empirical Research,” 2011, https://doi.org/10.1007/978-94-007-0910-2_3.

24Rumiati and Sriwardhani, Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika
SMP: Belajar Dari PISA Dan TIMSS (Yogyakarta: PPPTK Matematika, 2011),
him.16.
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2)

3)

4)

5)

6)

Kemampuan komunikasi juga dibutuhkan dalam
menyajikan hasil penyelesaian suatu masalah.

Mathematising.  Literasi  matematika  juga
melibatkan ~ kemampuan  untuk  mengubah
(transform) suatu permasalahan dari dunia nyata ke
dalam bentuk matematika (atau sebaliknya) yakni
menjelaskan suatu hasil atau model matematika ke
dalam permasalahan aslinya. Kata ‘mathematising’
digunakan untuk menggambarkan kegiatan
tersebut.

Representation. Literasi matematika melibatkan
kemampuan untuk menyajikan kembali
(representasi) suatu masalah atau  obyek
matematika dengan cara seperti: memilih,
menafsirkan, menerjemahkan, serta menggunakan
grafik, tabel, gambar, diagram, rumus, persamaan,
maupun benda konkret lainnya untuk memotret
permasalahan menjadi lebih jelas.

Reasoning and Argument. Literasi matematika
melibatkan kemampuan menalar dan memberikan
suatu argumen. Kemampuan ini bersumber pada
kemampuan berpikir secara objektif#"dalam
melakukan-suatu analisis terhadap informasi untuk
menghasilkan kesimpulan yang kuat.

Devising Strategies for Solving Problems. Literasi
matematis  melibatkan ~ kemampuan  untuk
menggunakan  strategi dalam  memecahkan
permasalahan. Beberapa masalah  mungkin
sederhana serta strategi pemecahannya terlihat
jelas, tetapi ada juga masalah yang memerlukan
solusi yang sangat kompleks.

Using Symbolic, Formal and Technical Language
and Operation. Literasi matematika melibatkan
kemampuan menggunaan bahasa simbol, bahasa
formal serta bahasa teknis.
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7) Using Mathematics Tools. Literasi matematika
melibatkan kemampuan menggunakan alat-alat
matematika, seperti mengukur, mengoperasikan
dan lain sebagainya.”

Berdasarkan
matematis di

kompetensi-kompetensi

atas, maka dalam penelitian ini

literasi

menggunakan kompetensi pada PISA 2012 :
Tabel 2.5
Kompetensi dan Indikator Literasi Matematis

No. Kompetensi Literasi

Indikator Kompetensi Literasi

Matematis Matematis
Mengekspresikan ide-ide
1 Communication pemecahan masalah matematika

dalam bentuk tulisan.

2 Mathematising

Mengubah permasalahan dari
dunia nyata ke bentuk
matematika (model
matematika).

Menyajikan kembali

3 Representation permasalahan matematika dalam
gambar, rumus, dan persamaan.
Membuat argumen matematis

4 Reasoning and yang logis dan dapat

Argument

dipertanggungjawabkan
alasannya.

Devising Strategies for

Mengajukan formula (rumusan)

5 ) dan menetapkan penyelesaian
Solving Problems dari suatu masalah.
Using Symbolic, Menggunakan simbol-simbol

6 Formal and Technical matematis dengan melakukan
Language and perhitungan dengan simbol yang
Operation formal.

7 Using Mathematics Melakukan operasi
Tools menggunakan alat matematika.

25 Ibid.
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B. Penelitian relevan

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap skripsi yang
ada, sudah ada penelitian yang hampir sama dengan judul yang
penulis kaji. Jadi kedudukan penelitian yang akan peneliti lakukan
merupakan pengembangan dari hasil riset sebelumnya. Untuk
Meghindari adanya temuan-temuan yang sama, penulis memberikan
beberapa contoh penelitian yang berkaitan dengan model
pembelajaran FERA. Diantara judul skripsi yang relevan dengan
kajian penelitian skripsi ini yaitu :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang Ani Daningsih lakukan,
didapatkan bahwa terdapat pengaruh penguasaan konsep
dan kemampuan argumentasi siswa pada materi
pencemaran lingkungan dengan menggunakan penerapan
dari science writing heuristic (SWH).®

Persamaannya ialah sama-sama meneliti tentang
pendekatan SWH. Perbedaannya ialah penelitian terdahulu
mengukur kemampuan penguasaan konsep dan
kemampuan argumentasi sedangkan penelitian yang akan
dilakukan untuk  mengukur kemampuan  adversity
quontient peserta didik dan kemampuan literasi matematis.

2. Berdasarkan hasil” dari” penelitian Muhamad Himmi
Muhaemin, ~bahwa dengan menggunakan. ..pendekatan
science _writing heuristic.~ (SWH)__ terbukti  dapat
meningkatkan"_kemampuan kognitifdan- keterampilan
proses sains siswa SMA khususnya pada materi suhu dan
kalor.””

Persamaannya ialah sama-sama meneliti tentang
pendekatan SWH. Perbedaannya ialah penelitian terdahulu
mengukur kemampuan kognitif dan keterampilan proses
sains, Sedangkan penelitian yang akan dilakukan untuk

26 Ani daningsih,” pengaruh penerapan science writing heuristic ( SWH)
terhadap penguasaan konsep dan kemampuan argumentasi siswa pada materi
pencemaran lingkungan”(2016).

27 Muhamad himni muhaemin,” penerapan pendekatan science writing
heuristic ( SWH) untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan proses
sains siswa SMA pada materi suhu dan kalor”(2017).
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mengukur kemampuan adversity quontient peserta didik
dan kemampuan literasi matematis.

3. Hasil yang diteliti oleh Sudarman bahwa peserta didik
yang memiliki adversity quontient yang tinggi dapat
membangkitkan ~ motivasi  siswa  dalam  belajar
matematika.?®

Persamaannya ialah sama-sama meneliti tentang adversity
guontient peserta didik. Perbedaannya ialah penelitian
terdahulu  mengukur kemampuan membangkitkan
motivasi belajar peserta didik sedangkan penelitian yang
akan dilakukan untuk mengukur kemampuan literasi
matematis.

4. Dari hasil penelitian Renita Febriana bahwa hubungan
antara kecerdasan emosional dan adversity quotient sangat
erat sehingga berpengaruh dalam penyesuaian diri pada
peserta didik maupun penyesuaian pada orang lain seperti
teman.?

Persamaannya ialah sama-sama meneliti tentang adversity
quontient peserta didik. Perbedaannya ialah penelitian
terdahulu mengukur 'suatu” hubungan antara Kecerdasan
emosional sedang “penelitian  yang - akan dilakukan
mengukur- suatu pengaruh model pembelajaran FERA
dengan pendekatan SWH untuk meningkatankan adversity
quontient'peserta.didik dan_literasi‘-matematis.

5. Berdasarkan dari hasil penelitian Ardya Pramesti Regita
mengenai Efektivitas Model Pembelajaran FERA (Focus,
Explore, Reflect and Apply) dengan pendekatan SAVIR
dalam meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan
Kemampuan Berfikir ~ Kritis Peserta Didik pada
Pembelajaran  Fisika menunjukkan bahwa sangat
efektivitas untuk meningkatkan keterampilan proses sains

28 Sudarman,” adversity quontient pembangkit motivasi siswa dalam
belajar matematika”.

29 Renita febriana,” hubungan antara kecerdasan emosional dan adversity
quotient dengan penyesuaian diri pada siswa asrama tahun pertama MAN 1 Bandar
Lampung tahun ajaran 2019/2020”.
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dan kemampuan berfikir Kkritis peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran FERA  dengan
pendekatan SAVIR.

Persamaannya ialah sama-sama meneliti tentang model
pembelajaran  FERA.Perbedaannya ialah  penelitian
terdahulu  menggunakan pendekatan SAVIR dalam
meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan
Berfikir Kritis Peserta Didik sedangkan pendekatan yang
dilakukan menggunakan pendekatan SWH dalam
meningkatkan adversity quontient dan literasi matematis
peserta didik.

C. Kerangka Teoritik

Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu
pada permasalahan yang telah ditemukan diatas, dapat disusun
kerangka teoritik yang menghasilkan suatu hipotesis. Dima
kerangka teoritik mempunyai arti suatu konsep pola pemikiran
dalam rangka memberikan jawaban sementara terhadap
permasalahan yang .diteliti. Selanjutnya akan dijelaskan
pengaruh variabel bebastdan variabel terikat. Variabel pada
penelitian .ini, model pembelajaran” FERA (focus, explore,
reflect.and apply) dengan Pendekatan SWH (science writing
heuristic) sebagai variabel bebas (X) dan adversity quontient
sebagai variabel“terikat. (Y1) sertafliterasi - matematis sebagai
variabel terikat (Y2).

............... .
: Adversity quontient( Y1)
Model Pembelajaran E
FERA e : Adversity quontient dan
Eatidekmyan SIEL (X i Literasi l\yflgtematis (Y1,
: Y2)
I
i Literasi matematis (Y2)
_______________ 1

Gambar 2.1 Kerangka Teori
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah
penelitian yang perlu diuji melalui pengumpulan data dan
analisis data. Maka berdasarkan uraian diatas, peneliti
mengajukan hipotesis analisisnya sebagai berikut :

1) Hipotesis Penelitian

a. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan Adversity
Quotient antara peserta didik yang diberikan model
pembelajaran FERA dengan pendekatan SWH dengan
peserta didik yang diberikan model pembelajaran
discovery learning pada peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 2 Baradatu Way Kanan

b. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi
matematis antara peserta didik yang diberikan model
pembelajaran FERA dengan pendekatan SWH dengan
peserta didik yang diberikan model pembelajaran
discovery learning pada peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 2 Baradatu Way Kanan

c. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan Adversity
Quotient dan literasi matematis secara bersama-sama
antara peserta didik yang diberikan model pembelaran
FERA dengan pendekatan SWH denganpeserta didik
yang.diberikan model pembelajaran discovery learning
pada peserta didik kelas®VI"SMP Negeri 2 Baradatu
Way Kanan

2) Hipotesis Statistik
a. Hipotesis 1

Hoa 01 = ap ( Tidak terdapat perbedaan perbedaan
peningkatan kemampuan adveristy quotient antara
peserta didik yang diberikan model pembelajaran
FERA dengan pendekatan SWH dengan peserta
didik yang diberikan model pembelajaran
discovery learning pada peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 2 Baradatu Way Kanan).
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Hia : a3 # ap (Terdapat perbedaan perbedaan
peningkatan kemampuan adveristy quotient antara
peserta didik yang diberikan model pembelajaran
FERA dengan pendekatan SWH dengan peserta
didik yang diberikan model pembelajaran
discovery learning pada peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 2 Baradatu Way Kanan).

. Hipotesis 2

Hos : B1= B2 (Tidak terdapat perbedaan perbedaan
peningkatan kemampuan literasi matematis antara
peserta didik yang diberikan model pembelajaran
FERA dengan pendekatan SWH dengan peserta
didik yang diberikan model pembelajaran
discovery learning pada peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 2 Baradatu Way Kanan).

His : B1 # B, ( Terdapat perbedaan perbedaan
peningkatan literasi matematis antara peserta didik
yang diberikan model pembelajaran FERA dengan
pendekatan SWH dengan peserta didik .yang
diberikan /model pembelajaran discovery learning
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2
Baradatu Way Kanan.)

. Hipotesis 3

Hoas - afjj=10 (Tidak terdapat perbedaan perbedaan
peningkatan kemampuan adveristy quotient dan
literasi matematis secara bersama-sama antara
peserta didik yang diberikan model pembelajaran
FERA dengan pendekatan SWH dengan peserta
didik yang diberikan model pembelajaran
discovery learning pada peserta didik kelas VIII
SMP Negeri 2 Baradatu Way Kanan).

Hiag : ofj# 0 H1 : py # M, (Terdapat perbedaan
perbedaan peningkatan kemampuan adveristy

guotient dan literasi matematis secara bersama-
sama antara peserta didik yang diberikan model
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pembelajaran FERA berbantuan pendekatan SWH
dengan peserta didik yang diberikan model
pembelajaran discovery learning pada peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Baradatu Way
Kanan.)

WY
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